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JIHADULHAQ BIN MARRA. I111 12 046. Pengaruh penggunaan tepung kunyit 
(Curcuma domestica Val) terhadap performa itik lokal (Anas Sp). Dibawah 
bimbingan : Wempie Pakiding dan Laily Agustina. 
Penelitian dilakukan untuk menguji pengaruh pakan yang diberi tepung 
kunyit (Curcuma domestica Val) terhadap performa itik lokal (Anas Sp). Sebanyak 
64 ekor itik lokal umur 1 hari dipelihara hingga umur 70 hari berdasarkan rancangan 
acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan berupa penambahan 
tepung kunyit pada pakan basal dengan level yang berbeda (masing-masing 0 %, 
0,5 %, 1%, dan 2 %). Parameter yang diamati yaitu pertambahan bobot badan, 
konsumsi pakan, bobot badan akhir, konversi pakan, dan mortalitas. Penimbangan 
bobot badan dan sisa pakan dilakukan setiap 7 hari selama masa pemeliharaan. 
Hasil menunjukkan pakan yang diberi tepung kunyit tidak memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap performa itik lokal pada kelima parameter yang diamati 
(P>0,05). 





JIHADULHAQ BIN MARRA. I111 12 046. The influence of the use of turmeric 
powder (Curcuma domestica Val) on the performance of local ducks (Anas Sp). 
Supervised by: Wempie Pakiding and Laily Agustina. 
The study was conducted to examine the effect of feed by turmeric powder 
(Curcuma domestica Val.) on the performance of local ducks (Anas Sp). A total of 
64 day old ducks kept until the age of 70 days, and arranged as a completely 
randomized design with 4 treatments and 4 replications. The treatments were the 
addition of turmeric powder on the basal feed with different levels (respectively 
0%, 0.5%, 1% and 2%). The parameters observed were weight gain, feed intake, 
final body weight, feed conversion, and mortality. Weighing body weight and feed 
residue is done every 7 days during the maintenance period. The results showed 
that the feed given turmeric powder does not have a significant influence on the 
performance of local ducks in five parameters were observed (P> 0.05). 
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Dewasa ini, kebutuhan masyarakat Indonesia akan daging terus meningkat. 
Pada tahun 2015, industri peternakan menghasilkan sekitar 2.925.210 ton daging 
dengan pemasok daging terbesar yaitu daging ayam ras (56 %), daging sapi (17 %), 
daging ayam buras (10 %) dan lain-lain (17 %). Kontribusi daging itik hanya sekitar 
38.840 ton atau hanya sebesar 1.32 % dari total produksi daging Indonesia 
(Ditjennak, 2015). Data tersebut menunjukkan bahwa produksi daging itik masih 
sangat rendah padahal itik memiliki potensi yang besar sebagai sumber protein 
hewani unggas.  
Seiring dengan meningkatnya kebutuhan daging, diperlukan suatu upaya 
untuk meningkatkan performa ternak itik agar kontribusinya dalam penyediaan 
sumber protein hewani lebih besar, namun juga tentunya memperhatikan keamanan 
pangan bagi manusia yang mengkonsumsinya. Penggunaan obat-obatan dan 
pemicu pertumbuhan sintetis mulai dihindari karena dapat menghasilkan residu 
yang dapat membahayakan kesehatan manusia. Pada kondisi tersebut, pemanfaatan 
ramuan herbal sebagai upaya untuk memperbaiki performa dapat dijadikan sebagai 
alternatif. Di Indonesia, berbagai tanaman herbal dapat ditemukan dengan mudah 
dalam jumlah yang tercukupi. Salah satu tanaman herbal yang telah banyak diteliti 
dan dibuktikan manfaatnya yaitu kunyit (Curcuma domestica Val.). 
Kunyit (Curcuma domestica Val.) merupakan salah satu tanaman yang 
banyak dikembangbiakkan di negara beriklim tropis seperti Indonesia, India, China, 
Malaysia, dan lain lain. Kunyit diketahui mengandung curcuminoid yang memiliki 
aktifitas antioksidan, hepatoprotektif, anti-inflamasi, antifungi, dan antibakteri 
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(Akram et. al, 2010). World Health Organization mendeklarasikan bahwa kunyit 
dan curcumin (coloring agent) aman digunakan pada produk makanan manusia 
maupun ternak (WHO, 1987) sehingga kunyit dapat dijadikan sebagai alternatif 
dalam upaya menghasilkan produktifitas yang lebih baik pada peternakan itik lokal. 
Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut “performa ternak itik yang kurang baik membuat produksi daging 
itik di Indonesia masih sangat rendah. Maka dari itu diperlukan suatu upaya untuk 
memperbaiki performa ternak itik agar kontribusinya dalam penyediaan daging 
semakin meningkat. Namun, demi keamanan pangan bagi konsumen, penggunaan 
obat-obatan dan pemacu pertumbuhan sintetis mulai dihindari karena residu yang 
dihasilkan dapat berakibat buruk bagi manusia. Pemanfaatan tanaman herbal yang 
aman dikonsumsi manusia menjadi solusi yang dapat diterapkan. Kunyit (Curcuma 
domestica Val.) yang mengandung senyawa curcuminoid diketahui memiliki 
aktivitas antimikroba, antioksidan, anti-inflamasi, antiviral, dan antifungi sehingga 
diharapkan dapat memperbaiki performa ternak itik.”  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian 
tepung kunyit pada pakan terhadap performa itik lokal. Selain itu, penelitian ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi ilmiah bagi akademisi dan 
peneliti serta dasar pengetahuan bagi pelaku industri peternakan itik. Dengan 
mengetahui pengaruh pemberian kunyit dalam pakan terhadap performa itik lokal, 





Gambaran Umum Itik 
Itik merupakan hewan omnivora (pemakan segala) yang hidup berpasangan 
dan biasa diternakkan untuk diambil daging dan telurnya. Itik lokal adalah itik asli 
indonesia yang dikelompokkan berdasarkan lokasi geografis dimana itik tersebut 
dipelihara. Proses domestikasi dalam waktu yang cukup lama pada lingkungan 
geografis yang berbeda menghasilkan beragam sifat dan karasteristik berbeda pula. 
Penamaan itik lokal sesuai nama tempat itik tersebut dipelihara. Di Pulau Jawa, 
terdapat dua breed itik yang penyebarannya cukup luas, yaitu itik tegal dan itik 
mojosari. Di kalimantan selatan terdapat itik alabio yang memiliki karasteristik 
agak berbeda dengan kebanyakan itik lokal lainnya (Presetyo, 2000). Taksonomi 
itik dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Scanes, et. al., 2004) :  
Filum  : Chordata  
Sub filum  : Vertebrata  
Klas  : Aves  
Super ordo  : Carinatae  
Ordo  : Anseriformes  
Famili : Anatidae 
Genus  : Anas  
Spesies  : Anas platryhynchos (mallard dan domestik) 
Di Indonesia sebagian besar itik dipelihara secara tradisional yaitu dengan 
sistim gembala di sawah-sawah lepas panen. Beberapa peternak di Indonesia telah 
mencoba menerapkan sistem intensif pada ternak itik, namun dengan alasan 
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ekonomis dan kurangnya pengetahuan, tidak sedikit dari mereka yang mengalami 
kegagalan (Setioko, 1997) 
Menurut Petheram dan Thahar (1983) yang dikutip dalam Setioko (1997)  
pemeliharaan itik gembala di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu 
fully mobile, semi mobile, home based dan opportunist . Fully mobile adalah cara 
pemeliharaan itik yang selalu berpindah-pindah mengikuti panen padi, dan peternak 
tidak memiliki rumah tinggal yang tetap. Pada malam hari mereka tinggal di tenda-
tenda didekat kandang itik yang dikelilingi dengan pagar bambu di desa pinggiran 
areal persawahan . Biasanya mereka pindah cukup jauh dengan menggunakan alat 
transportasi, secara bersama-sama untuk mengurangi biaya. Namun pada saat 
sekarang, cara ini sudah semakin sulit untuk dijumpai. Kelompok kedua yaitu semi 
mobile, yaitu sama dengan kelompok Fully mobile, tetapi peternak memiliki rumah 
tinggal untuk hidup dengan keluarganya. Pada saat itik mengalami rontok bulu 
(molting) peternak akan pulang ke rumah dan tinggal bersama keluarga sampai itik 
mulai bertelur kembali. Cara pemeliharaan home based adalah cara penggembalaan 
itik yang hanya mengikuti panen di sekitar kampungnya saja, sehingga tidak 
memindahkan itiknya ke daerah lain . Bila tidak ada panen, biasanya itik dibiarkan 
berkeliaran di saluran irigasi, kolam, atau genangan air disekitar sawah. Pakan 
tambahan diberikan berupa jagung, menir, dedak atau gaplek. Pemeliharaan itik 
secara opportunist adalah peternak membeli itik pada saat menjelang musim panen 
di kampungnya, dan menjual lagi bila panen usai . Untuk daerah yang memiliki 
panen padi dua kali per tahun, biasanya peternak memelihara sampai dua periode 
panen sebelum itiknya dijual. 
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Itik gembala mendapatkan pakan dari sawah selain dari pakan tambahan yang 
diberikan peternak. Pada saat panen, pakan yang dikonsumsi itik umumnya berupa 
padi, keong, serangga, daun-daunan dan bahan lain yang tidak dapat dikenal. Bahan 
tersebut jumlahnya sangat bervariasi antara individual itik, waktu dan tempat atau 
kondisi sawah. Kandungan nutrisinya juga bervariasi, tetapi rata-rata kandungan 
protein kasarnya hanya 9,3% dibawah standar kebutuhan untuk itik petelur menurut 
NRC (Setioko, 1997). 
Gambaran Umum Kunyit 
Kunyit adalah salah satu jenis rempah-rempah yang banyak digunakan 
sebagai bumbu dalam berbagai jenis masakan. Kunyit memiliki nama latin 
Curcuma domestica yang menggantikan nama sebelumnya yaitu Curcuma longa. 
Nama latin Curcuma domestica untuk kunyit diperkenalkan oleh Valeton pada 
tahun 1918 (Sihombing, 2007). Berikut klasifikasi kunyit (Lal,  2012) 
Kingdom  : Plantae 
Subkingdom  : Tracheobionta 
Superdivision  : Spermatophyta 
Division  : Magnoliophyta 
Subclass  : Zingiberidae 
Ordo  : Zingiberales 
Family  : Zingiberaceae 
Genus  : Curcuma 
Species  : Curcuma domestica Val. 
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Tanaman kunyit termasuk jenis tanaman herba yaitu tanaman tahunan yang 
memiliki tinggi hampir mencapai 1 meter, berbatang pendek, dan berdaun jumbai. 
Tanaman kunyit dapat tumbuh dimana saja, baik dataran rendah maupun dataran 
tinggi (Sihombing, 2007). Pada dataran tinggi, tanaman kunyit dapat tumbuh di 
ketinggian 2000 m di atas permukaan laut. Pertumbuhannya didukung oleh tanah 
yang tata pengairannya baik, curah hujan 2.000-4.000 mm per tahun, dan di tempat 
yang sedikit terlindung. Di Indonesia, tanaman kunyit mudah tumbuh hampir di 
seluruh wilayah, di pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, sulawesi, Maluku, lrian, dan 
lain-lain. Selain di Indonesia, kunyit juga banyak ditanam di Malaysia, Thailand, 
Cina, India, dan Vietnam (Sihombing, 2007) 
Kunyit memiliki umbi utama yang terletak di dasar batang, berbentuk 
elipsoidal, dan berukuran 5 x 2.5 cm. Umbi utama membentuk rimpang yang sangat 
banyak jumlahnya pada sisi-sisinya. Rimpang-rimpang tersebut berbentuk pendek, 
tebal, dan lurus atau melengkung, bagian luar rimpang berwarna jingga kecoklatan, 
sedangkan di bagian dalamnya berwarna jingga terang atau kuning. Rimpang 
memiliki rasa yang agak getir dan berbau khas (Sihombing, 2007). 
 Menurut Lal (2012) kunyit memiliki banyak unsur pokok yang 
memperlihatkan berbagai macam aktivitas biologis, misalnya setidaknya ada 20 
molekul antibiotik, 14 cancer preventives, 12 anti-tomor, 12 anti-inflamasi, dan 
setidaknya 10 antioksidan yang berbeda. Molekul yang paling banyak dikaji oleh 
para peneliti pada kunyit yaitu tiga zat pewarna curcuminoids, yakni curcumin, 
demetoksicurcumin, dan bis-demetoksicurcumine. Kurkumin diketahui 
mengandung aktivitas antioksidan, anti-inflamasi, anti viral, anti fungi, dan 
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antibiotik. Akram, et. al.(2010) menyatakan bahwa kurkumin tidak bersifat toksik 
bagi manusia. 
Dalam ilmu unggas, berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui 
manfaat kunyit untuk meningkatkan performa ternak. Sultan, et. al. (2003) 
melaporkan pemberian kunyit pada level 0.5 % dalam pakan ayam broiler dapat 
meningkatkan bobot badan, menurunkan konsumsi pakan, yang menghasilkan Feed 
Convertion Ratio (FCR) yang lebih baik. Selain itu, hasil yang serupa pada 
penelitian Durrani, et. al. (2006), suplementasi kunyit dengan level 0.5 % pada 
pakan secara signifikan dapat meningkatkan bobot badan dan menurunkan tingkat 
konsumsi sehingga nilai FCR lebih baik. Pada penelitian ini juga diperoleh hasil 
bahwa pemberian kunyit dapat meningkatkan kualitas karkas, mengurangi 
persentasi lemak, dan meningkatkan bobot daging dada, paha, dan jeroan. 
Peningkatan bobot badan dan kualitas karkas pada penelitian tersebut dihubungkan 
pada aktifitas antioksidan pada kunyit melalui stimulasi sintesis protein pada usus 
oleh aktifitas enzimatis. Pada penelitian Radwan, et. al. (2008), pemberian 0.5 % 
tepung kunyit secara signifikan menurunkan nilai FCR, meningkatkan bobot badan, 
meningkatkan produksi telur, bobot telur, serta massa telur pada ayam petelur.  
World Health Organization (1987) menyatakan bahwa kunyit dan pigmen 
warna kuning  yang terkandung di dalamnya (curcumin) aman digunakan pada 
makanan manusia dan hewan. Sejauh ini, belum ada publikasi ilmiah yang 
melaporkan adanya efek negatif tepung kunyit pada pakan unggas ketika digunakan 
pada konsentrasi yang rendah hingga sedang (Dono, 2012). Berbagai penelitian 
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yang membuktikan manfaat kunyit sebagai pemacu pertumbuhan dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
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Dari berbagai penelitian yang tertera pada Tabel 1, membuktikan bahwa 
kunyit dapat digunakan sebagai pemacu pertumbuhan alami yang berfungsi untuk 
meningkatkan performa ternak unggas serta memperlihatkan efek positif bahkan 
jika digunakan dalam dosis yang rendah (0.2 % dari berat pakan). Namun, informasi 
mengenai manfaat kunyit pada ternak itik masih minim dan memerlukan kajian 
lebih lanjut. 
Aktifitas Zat Aktif Pada Kunyit 
Kunyit merupakan salah satu tanaman obat yang banyak diteliti khasiatnya. 
Sejauh ini, kunyit memiliki 235 senyawa yang telah ditemukan  dan diisolasi dari 
daun, bunga, akar, dan umbinya termasuk diantaranya 22 diarylheptanoids dan 
diarylpentanoids, 8 phenylpropene dan senyawa fenol lainnya, 68 monoterpenes, 
109 ses- quiterpenes, 5 diterpenes, 3 triterpenoids, 4 sterols, 2 alkaloids, dan 14 
senyawa lain (Li, et. al., 2011) 
Kunyit diketahui memiliki aktifitas antibakteri (Lawhavinit, et. al., 2010, 
Moghadamtousi, et. al., 2014), antioksidan (Nisar, et. al., 2015, Osawa, et. al., 
1995), anti-inflamasi (Akram, et. al., 2014, Chainani, 2003), antiviral 
(Moghadamtousi, et. al., 2010, Chen, et. al., 2010), antifungal (Moghadamtousi, et. 
al., 2014), anticoccidial (Abbas, et. al., 2010), nematocidal (Kiuchi, et. al., 1993), 




Infeksi bakteri merupakan salah satu kendala utama dalam peternakan 
unggas. Ekstrak kurkumin diketahui memiliki aktifitas antibakteri dan sangat 
efektif  dalam menghambat serangan berbagai strain bakteri patogen. Mekanisme 
aksi kunyit sebagai antibakteri sangat bervariasi misalnya ikatan hidrogen senyawa 
phenol pada membran protein, perusakan membran sel, mengganggu rantai transpor 
elektron dan perusakan dinding sel. Pada studi yang dilakukan Lawhavinit, et. al. 
(2010) diketahui ekstrak etanol dan heksana kunyit dan kurkuminoid menghambat 
24 strain bakteri patogen yang diisolasi dari ayam dan undang. Ekstrak etanol dan 
heksana kunyit menghambat 13 strain bakteri antara lain Vibrio harveyi, V. 
Cholerae, V. Alginolyticus, V. cholerae, V. alginolyticus, V. parahaemolyticus, V. 
vulnificus, Aeromonas hydrophila, Streptococcus agalactiae, Staphylococcus 
aureus, Staph. epidermidis, Staph. intermidis, Bacillus subtilis, B. cereus dan 
Edwardsiella tarda, sedangkan kurkuminoid menghambat 8 strain bakteri yaitu  A. 
hydrophila, Str. agalactiae, Staph. aureus, Staph. epidermidis, Staph. intermidis, B. 
subtilis, B. cereus and Ed. tarda. Minimum Inhibitory Concentration (MIC) ekstrak 
etanol kunyit, kurkominoid, dan ekstrak heksana kunyit berturut turut yaitu berkisar 
3.91-125, 3.91-500, dan 125-1000 ppt. Lawhavinit, et. al. (2010) juga menyebutkan 
bahwa minyak atsiri dari kunyit yang dikombinasikan dengan asam askorbat 
menunjukkan aktifitas antibakteri terhadap Salmonella typhimurium dan Listeria 
monocytogenesis. Lebih lanjut Moghadamtousi et. al. (2014) menyatakan minyak 
atsiri kunyit diketahui aktif dalam menghambat Bacillus coagulans, Staphilococcus 




Antioksidan merupakan suatu zat yang dapat mencegah dan menghambat 
terjadinya reaksi oksidatif akibat serangan radikal bebas. Radikal bebas yang 
memiliki elektron yang tidak berpasangan dapat terbentuk pada proses metabolisme 
normal maupun dalam kondisi patologis. Senyawa yang dapat terserang oleh 
radikal bebas berpotensi menyebabkan berbagai penyakit. Antioksidan memiliki 
peranan penting dalam melindungi sel tubuh dari kerusakan akibat dari radikal 
bebas dan Reactive Oxygen Species (ROS). Radikel bebas juga diketahui sebagai 
penyebab terjadinya peroksidasi lipid yang mengakibatkan kerusakan membran sel 
dan kerusakan pada jaringan tubuh (Nisar, et. al., 2015). Mujahid et. al., (2007) 
menyatakan keadaan dimana jumlah radikal bebas dalam tubuh melebihi kapasitas 
tubuh untuk menetralkannya disebut stress oksidatif.  
Kunyit dan berbagai komponennya diketahui memiliki aktifitas antioksidan 
yang kuat dibandingkan dengan vitamin E, C, dan A. Studi menunjukan bahwa 
kurkumin memiliki efek antioksidan delapan kali lebih kuat dibandingkan vitamin 
E dalam menghambat peroksidasi lipid (Nisar, et. al., 2015). Osawa, et. al., (1995) 
dalam penelitiannya secara in vitro pada sel darah kelinci menemukan bahwa 
diantara tiga senyawa curcuminoid yang dominan pada kunyit ( curcumin, 
demetoksikurkumin, dan bis-demetoksikurkumin) curcumin memiliki aktifitas 
antioksidan yang paling kuat. Hal tersebut mejadikan kunyit sebagai kandidat kuat 





Serangan agen patogen pada ternak unggas dapat menyebabkan peradangan 
atau inflamasi pada organ dan jaringan tubuh yang mengarah pada menurunnya 
produktifitas ternak.  Kunyit yang mengandung minyak atsiri dan kurkumin 
berpotensi sebagai agen anti-inflamasi yang baik. Pemberian kurkumin secara oral 
pada kasus inflamasi akut diketahui seefektif kortisone dan phenylbutazone, dan 
satu setengah kali lebih efektif pada kasus inflamasi kronis. Pada tikus, pemberian 
kunyit secara oral dapat mengurangi peradangan secara signifikan dibandingkan 
dengan kontrol (Akram, 2010). 
Studi secara in vitro maupun in vivo menunjukkan mekanisme aksi kunyit 
sebagai antiinflamasi bervariasi. Kurkumin diketahui dapat menghambat sintetis 
beberapa molekul yang berperan dalam proses inflamasi seperti phospolipase, 
lipoxygenase, leukotrines, thromboxane, prostaglandin, nitrit oksida, colagenase, 
elastase, hyalurodinase, interferon-inducible protein, Tumor Necrosis Factor 
(TNF), dan interrleukin-12 (IL-12) (Chainani, 2003) 
4. Antiviral 
Kunyit yang mengandung kurkumin diketahui dapat menghambat 
perkembangan berbagai varietas virus, misalnya Parainfluenza virus type 3 (PIV-
3), Feline infectious peritonitis virus (FIPV), Vesicular stomatitis virus (VSV), 
Herpes simplex virus (HSV), Flock house virus (FHV), and Respiratory syncytial 
virus (RSV) (Moghadamtousi, et. al., 2010). Selain itu,  studi in vitro yang 
dilakukan Chen, et. al. (2010) menunjukkan bahwa penggunaan 30 µm curcumin 
menguragi koloni virus hingga 90 % pada kultur yang dilakukan. Pada studi 
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tersebut juga memperlihatkan efek langsung kurkumin dalam mengurangi infeksi 
virus melalui penghambatan haemagglutinasi pada virus H1N1 dan H6N1. Lebih 
lanjut penggunaan kunyit tidak memperlihatkan adanya perkembangan virus yang 
resisten, berbeda dengan penggunaan amantadine (obat yang bisa digunakan dalam 
pengobatan influenza) terhadap virus H1N1 dan H6N1. 
5. Antifungal 
Kunyit diketahui memiliki aktifitas antifungal. Moghadamtousi, et. al. (2014) 
menyatakan pemberian tepung kunyit dengan dosis 0.8 dan 1.0 g/L pada kultur 
jaringan tumbuhan menunjukkan aktifitas menghambat kontaminasi fungi. Selain 
itu, ekstrak metanhol kunyit menunjukkan aktifitas antifungi terhadap 
Cryptococcus neoformans dan Candida altican dengan nilai MIC (Minimum 
Inhibitory Concentration)  128 -256 µ/ml. Ekstrak heksana kunyit pada dosis 100 
mg/L juga menunjukkan aktifitas antifungi terhadap Rhizoctonia solani, 
Phytophthora infestans, dan Erysiphe graminis. Ekstrak etil asetat kunyit dengan 
dosis 1000 mg/L menghambat pertumbuhan R. solani, P. infestans, Puccinia 
recondita, dan Botrytis cinerea. Kurkumin dengan dosis 500 mg/L juga 
menunjukkan aktifitas antifungi terhadap R. solani, Pu. recondita, dan P. Infestans. 
6. Anticoccidial 
Koksidiosis merupakan salah satu penyakit yang cukup berbahaya bagi 
unggas. Tingkat mortalitas bagi flock yang terinfeksi cukup tinggi. Pada studi yang 
dilakukan Abbas, et. al. (2010) menunjukkan bahwa kunyit memiliki aktivitas 
anticoccidial. Pemberian kunyit dengan dosis 3 % memberikan pengaruh yang sama 
dengan salinomycin sodium pada ayam broiler. Dalam penelitian tersebut juga 
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menunjukkan bobot badan yang semakin tinggi seiring meningkatnnya dosis kunyit 
yang diberikan pada grup yang terinfeksi Emeiria tanella. 
7. Nematocidal 
Studi yang dilakukan Kiuchi et. al., (1993) menunjukkan kunyit juga 
memiliki aktifitas nematocidal. Pada studi tersebut, dilaporkan bahwa salah satu 
komponen kurkuminoid, yaitu cyclocurcumin berperan penting dalam aksi sinergis 
bersama kurkuminoid lainnya dan menunjukkan efek nematocidal yang kuat pada 
larva Toxocara canis. 
8. Hepatoprotektif 
Kunyit diketahui memiliki karasteristik hepatoprotektif yang serupa dengan 
silymarin. Studi menunjukkan bahwa kunyit memiliki efek hepatoprotektif 
terhadap berbagai gangguan toxic seperti carbon tetra chloride, galactosamine, 
acetaminophene (paracetamol) dan Aspergillus aflatoxin. Pada tikus yang diberi 
carbon tetraclhoride level akut dan sub akut menunjukkan pemberian kunyit secara 
signifikan mengurani kerusakan pada hati. Selain itu, ekstrak kunyit menghambat 
produksi aflatoxin sebesar 90 % pada anak itik yang diinfeksi Aspergillus 
parasiticus (Akram, et. al., 2010). Lebih lanjut, studi yang dilakukan  
Ayoub et. al., (2011) menyatakan aflatoksin memiliki efek hepatotoxic dengan 
menurunkan total protein serum, albumin, dan glutathione dan meningkatkan kadar 
kolesterol, dan kadar peroksidasi lipid. Dalam penelitian tersebut membuktikan 
kunyit memiliki efek hepatoprotektif dengan meningkatkan total protein serum, 
albumin, dan glutathion serta menurunkan kadar kolesterol dan level peroksidasi 
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lipid. Pemberian kunyit dalam pakan dengan dosis 2,0 % juga dapat menghambat 






Waktu dan tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2016 yang 
bertempat di Laboratorium Produksi Ternak Unggas, Jurusan Produksi Ternak, 
Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makassar. 
Materi Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah itik lokal sebanyak 64 ekor 
yang didatangkan dari penetasan rakyat di Kabupaten Sidenreng Rappang dengan 
jenis kelamin campuran (unsexed), tepung kunyit, air minum dan vita stres. Pakan 
yang digunakan terdiri dari jagung kuning, pollard, bungkil kedelai, Meat and Bone 
Meal (MBM), dedak, grit, lysin dan methionin. 
Alat yang digunakan adalah kandang terbuka (open house), sekat bambu, 
tempat pakan, tempat minum, lampu pijar, wadah, dan timbangan digital merek 
Electronic Scale SCA-301 dengan keakuratan 1 g. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Tiap ulangan terdiri dari 4 ekor 
itik sebagai sub-ulangan. Perlakuan yang diterapkan yaitu pemberian 4 jenis pakan 
yang berbeda yaitu : 
K0 = Pakan  basal + 0 % tepung kunyit 
K1 = Pakan basal + 0,5 % tepung kunyit 
K2 = Pakan basal + 1 % tepung kunyit 
K3 = Pakan basal + 2 % tepung kunyit 
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Perlakuan pemberian tepung kunyit dilakukan melalui pakan dan dimulai 
pada hari pertama hingga akhir periode pemeliharaan yaitu pada umur 70 hari 
dengan level penambahan sesuai perlakuan. 
Prosedur Penelitian 
1. Kandang unit percobaan 
Kandang yang digunakan adalah kandang terbuka berdinding bambu. 
Didalam kandang,  dibuat petak untuk setiap unit percobaan menggunakan sekat 
bambu yang berukuran  panjang 120 cm, lebar 80 cm, dan tinggi 70 cm dan 
dilengkapi dengan tempat pakan, tempat minum, dan lampu sebagai penerangan. 
Adapun alas kandang menggunakan litter dari serbuk gergaji. Tiap petak berisi 4 
ekor itik umur satu hari (DOD, Day Old Duck) berjenis kelamin campuran 
(unsexed) yang diperoleh dari penetasan rakyat di Kabupaten Sidenreng Rappang. 
2. Pembuatan tepung kunyit 
Kunyit yang digunakan diperoleh dari pasar tradisional yang ada di Kota 
Makassar. Cara pembuatan tepung kunyit adalah kunyit dicuci sampai bersih, diiris 
tipis, kemudian disebar dalam oven tray (kotak berisi talang) pada udara panas 
dengan suhu sekitar 55 – 60o C. Sumber panas berasal dari 3 buah lampu pijar 40 
watt yang digantung sekitar 40 cm diatasnya yang dilengkapi dengan kipas angin 
untuk menyebarkan panas. Proses pengeringan berlangsung sekitar 4-6 hari untuk 
memastikan konsistensinya telah siap digiling dalam bentuk tepung.  
3. Pakan dan air minum 
Pakan yang digunakan berbentuk tepung (mash) dan diformulasikan sesuai 
rekomendasi (SNI, 2006). Pakan diberikan dua kali dalam sehari dan ditimbang 
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dengan jumlah pemberian sesuai dengan Tabel 2. Komposisi pakan dan kandungan 
nutrisinya dapat dilihat pada Tabel 3. Air minum yang diberikan merupakan air 
bersih yang berasal dari sumur bor.  
Tabel 2. Jumlah Pemberian Pakan Berdasarkan Umur Pemeliharaan. 
No Umur (hari)  Jumlah pakan yang diberi (g/ekor/hari) 
1 1 – 7  15 
2 8 – 14  41 
3 15 – 21  53 
4 22 – 28  79 
5 29 – 35  108 
6 36 – 42  108 
7 43 – 49  125 
8 50 – 56  125 
9 57 – 63   143 
10 64 – 70   150 
 
Tabel 3. Komposisi Bahan Pakan Dan Kandungan Nutrisi Pakan Basal Starter 
Uraian Komposisi (%) 
Jagung kuning 40,0 
Pollard 10,0 
Bungkil kedelai 15,0 
MBM   9,0 
Dedak 25,0 
Grit   0,4 
Lysin   0,3 
Methionin   0,3 
Kandungan nutrisi*  
Air 12,21 
Abu   8,06 
Protein (%) 19,57 
LK (%) 11,90 
SK (%)   7,42 
BETN (%) 53,05 
*Berdasarkan hasil analisis di Laboratorium Kimia Makanan Ternak,  
Universitas Hasanuddin 
 
4. Pemeliharaan ternak 
Pemeliharaan ternak dilakukan selama 70 hari. Pada umur 1 – 14 hari, itik 
ditempatkan pada kandang unit percobaan dengan kepadatan 1 m2 untuk 4 ekor dan 
digunakan lampu pijar dan digantung setinggi 30 cm sebagai pemanas pengganti 
indukan. Pada umur 15 – 70 hari, lampu pijar dinaikkan untuk menyesuaikan suhu 
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dan sebagai sumber cahaya. Pada malam hari, sisi kandang ditutup menggunakan 
tirai untuk melindungi itik dari angin dan suhu dingin.  Petak kandang unit 
percobaan ditempatkan secara berjejer dan pengacakan dilakukan setiap unit 
percobaan dengan masing masing petak diisi 4 ekor itik. Lama pencahayaan selama 
penelitian adalah 24 jam. 
Parameter yang diukur 
1. Pertambahan bobot badan 
Pertambahan bobot badan yaitu selisih bobot hidup pada saat akhir tertentu 
dengan bobot hidup semula (Purba, 2011).  
PBB = BBt – BBt-1 
Keterangan :  
PBB = Pertambahan Bobot Badan 
BB  = Bobot Badan 
t = Umur (minggu) 
2. Konsumsi pakan 
Menurut Purba (2011) konsumsi pakan merupakan banyaknya pakan yang 
diberikan dikurangi sisa pakan atau angka yang menunjukkan rata-rata jumlah 
pakan yang dapat dikonsumsi seekor ternak dengan periode pemeliharaan. 
Perhitungan konsumsi dilakukan  tiap 7 hari selama pemeliharaan. Secara 
matematis, konsumsi pakan dapat dihitung dengan rumus : 






3. Konversi pakan (Feed Convertion Ratio, FCR) 
Konversi pakan adalah pembagian antara jumlah pakan yang dikonsumsi 
pada minggu tertentu dengan pertambahan bobot hidup yang didapat pada minggu 
itu pula (Purba, 2011). 





FCR  = Feed Convertion Ratio (Konversi Pakan) 
KP  = Konsumsi Pakan Mingguan (g) 
PBM  = Pertambahan Bobot Mingguan (g) 
4. Mortalitas 
Mortalitas  merupakan persentasi jumlah ternak yang mati. Angka mortalitas 
dapat diperoleh dengan cara menghitung total ternak yang mati selama penelitian 
dibagi dengan jumlah ternak awal dikalikan 100 % (Purba, 2011)  
Mortalitas (%) =  
jumlah ternak mati 
jumlah ternak dipelihara
x 100 % 
Analisis Data 
Data yang dperoleh diolah dengan menggunakan sidik ragam sesuai 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Gasperz, 1991) dengan model matematika 
sebagai berikut: 
Yij = μ + τi + єj  
i =  1, 2, 3 dan 4 





Yij =  Hasil pengamatan dari peubah pada penggunaan tepung kunyit  ke-i 
dengan ulangan ke-j 
μ   =  Rata-rata pengamatan  
τi   =  Pengaruh perlakuan tepung kunyit ke-i 
є    =  Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
Perlakuan yang berbeda nyata terhadap perubah yang diukur maka 
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) (Gaspersz,1991). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Performa itik lokal yang diberi tepung kunyit dengan level berbeda umur 10 
minggu dapat dilihat pada Tabel 4.  








103,78±7,59 107,45±6,97 108,16±10,02 106,01±3,90 
Konsumsi 
(g/ekor) 
5842,13±400,39 5728,29±299,58 6168,93±205,08 6159,17±272,38 
Bobot Badan 
akhir (g) 
1100,62±75,58 1139,16±70,40 1144,58±98,15 1124,37±43,43 
Feed convertion 
ratio (FCR) 
5,32±0,50 5,05±0,53 5,41±0,49 5,48±0,40 
Mortalitas (%) 12,50±14,43 12,50±14,43 12,50±14,43 12,50±14,43 
Keterangan :  K0 (0 % tepung kunyit); K1 (0,5 % tepung kunyit); K2 (1% tepung 
kunyit); K3 (2 % tepung kunyit) 
Pertambahan Bobot Badan (PBB) 
Pertambahan bobot badan didefinisikan sebagai pertambahan dalam bentuk 
dan berat jaringan seperti otot, tulang,  jantung dan semua jaringan tubuh yang lain 
(Anggorodi, 1990). Rata-rata pertumbuhan bobot badan yang diperoleh selama 
penelitian berkisar 103,78 – 108,16 g / minggu. Dilihat dari Tabel 4,  secara numerik 
terdapat kecendrungan pertambahan bobot badan yang lebih tinggi pada kelompok 
itik yang diberi tepung kunyit pada level 0,5 % dan 1 % dan menurun pada level 2 
%  namun masih lebih tinggi dibanding perlakuan kontrol. Meskipun begitu, hasil 
analisis ragam menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan dari pemberian 
tepung kunyit pada pakan pada pertambahan bobot badan (P>0,05). Hal ini berarti 
pemberian tepung kunyit hingga 2  % dalam pakan tidak mengganggu laju 
pertumbuhan dari ternak itik. Hal tersebut diduga  karena jumlah konsumsi pakan 
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itik tidak jauh berbeda satu sama lain sementara kuantitas dan kualitas pakan yang 
diberikan sama sehingga laju pertumbuhan juga tidak berbeda nyata. Ensminger 
(1992) menyatakan laju pertumbuhan merupakan sifat yang diturunkan (terkait 
genetik) dan sangat dipengaruhi oleh asupan nutrisi dan lingkungan. Pernyataan 
tersebut didukung oleh Campbell (1997) yang menyatakan kecepatan pertumbuhan 
mempunyai variasi yang cukup besar salah satunya bergantung kepada kualitas 
pakan yang digunakan 
Beberapa bangsa itik lokal petelur seperti yang banyak diternakkan di 
Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang paling tnggi diperoleh pada  anak itik 
jantan Bali, Mojosari, Tegal,  Turi, Magelang dan Alabio (Iskandar et.al. 1994). 
Setioko  et.al. (1994) menyatakan bahwa percepatan pertumbuhan maksimum itik 
terjadi pada umur 4-10 minggu dan menurun cepat setelah itu, Sedangkan 
Brahmantyo et.al. (2007) yang dikutip oleh Putra (2007) mendapatkan hasil yang 
sedikit berbeda yaitu peningkatan pertumbuhan bobot badan itik jantan Pengagan 
hanya terjadi sampai umur 9 minggu, kemudian turun setelah itu. 
Konsumsi Pakan 
Rataan konsumsi pakan yang diperoleh selama penelitian berkisar 5728,29 – 
5842,13 g/ekor. Secara numerik, Tabel 4 menunjukkan perlakuan K1  
(0,5 % kunyit) mengkonsumsi pakan sedikit lebih rendah dibanding kelompok 
perlakuan lainnya dan kelompok perlakuan K2 (1 % kunyit) dan K3 (2 % kunyit) 
mengkonsumsi pakan sedikit lebih tinggi dibandingkan kontrol dan memperoleh 
bobot badan yang lebih tinggi pula. Namun, analisis ragam menunjukkan tidak 
adanya perbedaan yang signifikan dari pemberian tepung kunyit terhadap konsumsi 
24 
 
pakan (P>0,05). Sejalan dengan hasil penelitian ini Samarasinghe et.al. (2003) 
melaporkan tidak adanya pengaruh yang signifikan pada konsumsi ayam broiler 
yang diberi tepung kunyit hingga 3 g/kg pada pakan. Hal yang sama juga dilaporkan 
oleh Rajput et.al. (2012) bahwa penambahan tepung kunyit hingga 200 mg/kg 
pakan pada ayam broiler tidak memberikan pengaruh nyata terhadap konsumsi 
pakan. 
Tidak adanya pengaruh signifikan pada konsumsi pakan diduga karena 
tepung kunyit diberikan dalam jumlah yang sangat kecil membuat zat aktif pada 
kunyit belum mampu memberikan pengaruh yang nyata. Wahyu (1997) 
menyatakan bahwa hewan ternak akan berhenti makan jika kebutuhan nutrisinya 
telah terpenuhi. Zat antibakteri pada kunyit yang dapat meningkatkan efisiensi 
penyerapan nutrisi di usus (Samarasinghe, 2003) diduga belum cukup dalam 
pemenuhan kebutuhan nutrisi yang lebih cepat dalam tubuh itik dan menyebabkan 
konsumsi pakan pada tiap perlakuan tidak berbeda nyata.  
Bobot Badan Akhir 
Rataan bobot badan itik lokal yang diberi tepung kunyit disajikan pada  
Tabel 4 berkisar antara 1100,62 – 1144,58 g. Dilihat dari Tabel 4,  secara numerik 
terdapat kecendrungan peningkatan bobot badan pada kelompok itik yang diberi 
tepung kunyit pada level 0,5 % dan 1 % dan menurun pada level 2 % namun masih 
lebih tinggi dibanding kontrol. Meskipun begitu berdasarkan hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa pemberian tepung kunyit dengan  level berbeda ( 0 %, 0,5 %, 
1 %, dan 2 %) tidak berpengaruh nyata terhadap bobot badan itik (P > 0,05), yang 
berarti pemberian tepung kunyit hingga 2 % tidak memberikan efek negatif 
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terhadap bobot badan itik lokal. Hal tersebut diduga disebabkan karena konsumsi 
pakan ternak itik tidak jauh berbeda, sehingga nutrisi yang diserap oleh tubuh ternak 
juga hampir sama menghasilkan bobot hidup yang tidak berbeda secara signifikan. 
Sonjaya (2013) menyatakan konsumsi makanan merupakan faktor penting dalam 
menunjang pertumbuhan, baik jenis pakan maupun komposisi zat-zat penyusun 
pakan tersebut. Peranan nutrisi dalam mempengaruhi pertumbuhan didasarkan atas 
tiga hal yaitu ada tidaknya unsur esensial makanan, komposisi pakan atau 
keseimbangan antara zat zat makanan, dan level energi pakan.  
Serupa dengan hasil penelitian ini, Sinurat et. al.  (2009) dalam penelitiannya 
terhadap ayam broiler menyatakan bahwa pemberian tepung kunyit hingga  
500 mg/kg pakan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap bobot hidup ayam 
broiler. Hasil yang sama juga dilaporkan oleh Asmarasari dan Suprijatna (2008)  
bahwa penambahan kunyit dalam pakan hingga 9 %  tidak memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap bobot akhir pada ayam broiler. Namun hasil yang berbeda 
dilaporkan oleh Sultan et.al.  (2003) bahwa pemberian tepung kunyit 0,5 % secara 
signifikan dapat meningkatkan bobot hidup pada ayam broiler. Dalam penelitian 
tersebut peningkatan bobot badan ayam dihubungkan pada aktifitas antioksidan 
yang dimiliki oleh kunyit. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rajput et.al. 
(2013) menunjukkan pemberian tepung kunyit 0,2 % secara signifikan 
meningkatkan bobot badan ayam broiler. Hal tersebut dapat disebabkan oleh 
adanya aktifitas antioksidan dan antibakteri dari senyawa kurkuminoid pada kunyit. 
Kehadiran antioksidan dalam pakan dapat mencegah kerusakan jaringan tubuh 
akibat serangan radikal bebas sehingga ternak menjadi lebih sehat, sedangkan 
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antibakteri dapat mengurangi populasi koloni bakteri dalam saluran pencernaan 
sehingga penyerapan nutrisi makanan menjadi lebih baik dan berakibat pada bobot 
badan yang lebih tinggi. 
Bobot badan yang diperoleh pada penelitian ini seperti tersaji pada Tabel 4 
lebih rendah dibandingkan bobot hidup Itik Alabio dan Itik Cihateup yaitu 1315 g 
dan 1236 g (Randa, 2007), Itik Tegal 1270 g dan Itik Mojosari 1223 g (Arifah, 
2013) pada umur yang sama. Sedangkan lebih tinggi dibandingkan Itik Magelang 
yakni 1021 g (Arifah, 2013). Bervariasinya bobot hidup berbgai itik lokal tersebut 
diduga disebabkan oleh perbedaan jenis ternak (Randa, 2007) jenis kelamin, 
tatalaksana pemeliharaan, suhu lingkungan, kualitas dan kuantitas pakan (North and 
Bell, 1990 dikutip oleh Putra, 2007), bentuk fisik pakan serta tataletak tempat pakan 
dan tempat minum (Putra, 2007). 
Feed Convertion Ratio (FCR) 
FCR (feed convertion ratio) merupakan salah satu aspek yang perlu 
diperhatikan dalam setiap pemeliharaan ternak untuk melihat seberapa efisien 
pakan digunakan. Semakin kecil nilai FCR menunjukkan semakin efisien 
panggunaan pakan yang diberikan. Rataan nilai FCR yang diperoleh pada penelitian 
ini yaitu 5,05 – 5,48 g. Secara numerik, Tabel 4 menunjukkan perlakuan K1 (0,5 % 
kunyit) memiliki nilai FCR sedikit lebih rendah dibanding kelompok perlakuan 
lainnya dan kelompok perlakuan K2 (1 % kunyit) dan K3 (2 % kunyit) memiliki 
nilai FCR sedikit lebih tinggi dibandingkan kontrol. 
Meskipun begitu, hasil analisis ragam menunjukkan tidak adanya pengaruh 
yang signifikan pemberian level kunyit yang berbeda terhadap nilai FCR (P>0,05) 
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yang berarti pemberian kunyit tidak menurunkan efisiensi pakan yang digunakan. 
Hal ini diduga karena ternak itik yang dipelihara secara intensif dalam kandang 
tertutup menyebabkan serangan patogen menjadi lebih rendah dan ternak tidak 
dalam kondisi terserang patogen, membuat pakan yang dikonsumsi ternak itik 
diserap lebih baik sehingga kehadiran kurkumin dalam kunyit dengan dosis kecil 
memperlihatkan pengaruh yang tidak begitu besar. Namun dalam kondisi ternak 
mengalami serangan patogen yang tinggi, kunyit menunjukkan pengaruh yang 
cukup besar. Abbas et. al. (2010) melaporkan bobot badan ayam broiler yang diberi 
kunyit 3% dalam pakan secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok yang 
tidak diberi kunyit pada ayam yang terinfeksi E. tenella, namun memiliki bobot 
badan yang sama dibandingkan dengan perlakuan kontrol yang tidak terinfeksi. 
Selain itu, Dono (2012) menyatakan aktifitas antibiotik yang dimiliki kurkumin 
dalam kunyit dapat meningkatkan efisiensi pakan dengan melindungi ternak dari 
serangan patogen dan menghasilkan kualitas daging yang lebih baik.  
Nilai konversi pakan yang diperoleh pada penelitian ini terbilang lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai konversi pakan itik magelang, itik tegal dan itik mojosari 
yang berkisar antara 4,10 sampai 4,45 (Arifah dkk., 2013), namun lebih rendah 
dibanding nilai konversi pakan itik alabio dan itik cihateup pada penelitian Randa 
(2007) yaitu 8,88 dan 8,92. Nilai konversi pakan yang hampir serupa dengan hasil 
penelitian ini dikemukakan oleh Putra (2007) pada itik lokal jantan yaitu berkisar 
antara 5,11 sampai 5,64. Bervariasinya nilai konversi pakan pada berbagai jenis itik 
lokal indonesia ini diduga disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain genetik itik, 
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pakan yang digunakan, kondisi lingkungan serta metode pemeliharaan yang 
diterapkan. 
Sejalan dengan penelitian ini, Sinurat et.al.  (2009) melaporkan pemberian 
tepung kunyit 500 mg/kg tidak berpengaruh nyata terhadap nilai FCR pada ayam 
broiler. Asmarasari dan Suprijatna (2008) juga melaporkan pemberian tepung 
kunyit dalam pakan hingga 9 % tidak memperlihatkan pengaruh yang signifikan 
terhadap nilai FCR pada ayam broiler. Hasil yang berbeda dilaporkan oleh Durrani 
et.al. (2006), Samarasinghe et.al. (2003), Rajput et.al. (213), dan Sultan (2003) 
pada percobaan terhadap ayam broiler menyatakan pemberian tepung kunyit dalam 
pakan pada berbagai level secara signifikan dapat meningkatkan efisiensi 
penggunaan pakan dan menurunkan nilai FCR. Meningkatnya efisiensi pakan dapat 
disebabkan oleh senyawa curcuminoid yang terdapat dalam kunyit yang memiliki 
aktifitas antibakteri (Lawhavinit et.al. 2010 dan Moghaadamtousi et.al. 2014). 
Menurut Dhama et.al.  (2014) keberadaan antibakteri pada saluran pencernaan 
unggas dapat menjaga keseimbangan mikroflora dalam usus dimana bakteri 
patogen seperti E.coli atau bakteri Gram-negatif lainnya yang dapat menyebabkan 
inflamasi pada mukosa usus dapat dihambat, sehingga penyerapan nutrisi pakan 
lebih baik. Selain itu antibakteri dalam pakan juga dapat mengurangi persaingan 
nutrisi antara mikroba dan ternak inang itu sendiri sehingga nutrisi pakan yang 
tersedia lebih banyak. Lebih lanjut Dhama et.al. (213) menyatakan antibakteri dapat 
meningkatkan penyerapan nutrisi karena dinding usus lebih tipis akibat 
berkurangnya koloni mikroba sehingga permukaan usus yang bertugas menyerap 




Mortalitas merupakan persentase jumlah ternak yang mati. Nilai mortalitas 
pada penelitian ini yaitu 12,5 % baik perlakuan yang diberi kunyit maupun 
perlakuan kontrol. Hal ini berarti kunyit tidak memiliki kandungan yang dapat 
menyebabkan kematian  pada ternak itik. Dono (2012) menyatakan belum ada 
publikasi ilmiah yang melaporkan adanya efek buruk penggunaan kuyit yang diberi 
pada dosis sedang. Selain itu, World Health Organization (WHO) (1987) 
menyatakan kunyit dan kandungan kurkumin didalamnya aman digunakan pada 
makanan manusia dan ternak. Meskipun begitu, nilai mortalitas yang diperoleh 
pada penelitian ini terbilang cukup tinggi yaitu 12,5 % dari total populasi (64 ekor). 
Hal tersebut diduga karena keadaan lingkungan  yang berubah-ubah, variasi suhu 
yang cukup tinggi, serta kehadiran berbagai predator yang menyebabkan tingkat 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Pemberian tepung  kunyit dalam pakan hingga taraf 2 % tidak berpengaruh 
nyata terhadap performa itik lokal yang meliputi pertambahan bobot badan, 
konsumsi pakan, bobot badan akhir, FCR (Feed Convenrtion Ratio), dan mortalitas.  
Saran  
Penelitian mengenai penggunaan tepung kunyit pada ternak itik sebaiknya 
dilakukan peningkatan level pemberian kunyit serta diberi perlakuan dimana ternak 
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Lampiran 1. Hasil analisis ragam pertambahan bobot badan itik lokal yang diberi 




Perlakuan Mean Std. Deviation N 
dimension1 
K0 103,7900 7,59371 4 
K1 107,4550 6,97006 4 
K2 108,1650 10,01816 4 
K3 106,0200 3,90329 4 
Total 106,3575 6,88112 16 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:PBB 
Source Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 44,710a 3 14,903 ,269 ,847 
Intercept 180990,685 1 180990,685 3263,365 ,000 
Perlakuan 44,710 3 14,903 ,269 ,847 
Error 665,536 12 55,461   
Total 181700,931 16    
Corrected Total 710,246 15    





Lampiran 2. Hasil analisis ragam konsumsi pakan itik lokal yang diberi tepung 




Perlakuan Mean Std. Deviation N 
dimension1 
K0 5842,1375 400,39057 4 
K1 5728,2950 299,58391 4 
K2 6168,9300 205,08599 4 
K3 6159,1725 272,38714 4 
Total 5974,6338 336,56390 16 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Total_konsumsi 
Source Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 600174,476a 3 200058,159 2,185 ,143 
Intercept 5,711E8 1 5,711E8 6236,546 ,000 
Perlakuan 600174,476 3 200058,159 2,185 ,143 
Error 1098954,444 12 91579,537   
Total 5,728E8 16    
Corrected Total 1699128,921 15    






Lampiran 3. Hasil analisis ragam bobot badan akhir itik lokal yang diberi tepung 




Perlakuan Mean Std. Deviation N 
dimension1 
K0 1100,6250 75,58453 4 
K1 1139,1650 70,40097 4 
K2 1144,5825 98,15191 4 
K3 1124,3750 43,43564 4 
Total 1127,1869 68,89964 16 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Bbakhir 
Source Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 4638,092a 3 1546,031 ,279 ,840 
Intercept 2,033E7 1 2,033E7 3664,536 ,000 
Perlakuan 4638,092 3 1546,031 ,279 ,840 
Error 66569,308 12 5547,442   
Total 2,040E7 16    
Corrected Total 71207,401 15    






Lampiran 4.  Hasil analisis ragam feed convertion ratio itik lokal yang diberi tepung 




Perlakuan Mean Std. Deviation N 
dimension1 
K0 5,3250 ,50474 4 
K1 5,0525 ,53519 4 
K2 5,4175 ,49169 4 
K3 5,4875 ,40352 4 
Total 5,3206 ,46718 16 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:FCR 
Source Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model ,437a 3 ,146 ,615 ,618 
Intercept 452,945 1 452,945 1915,656 ,000 
Perlakuan ,437 3 ,146 ,615 ,618 
Error 2,837 12 ,236   
Total 456,219 16    
Corrected Total 3,274 15    











Perlakuan Mean Std. Deviation N 
dimension1 
K0 12,5000 14,43376 4 
K1 12,5000 14,43376 4 
K2 12,5000 14,43376 4 
K3 12,5000 14,43376 4 
Total 12,5000 12,90994 16 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Mortalitas 
Source Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model ,000a 3 ,000 ,000 1,000 
Intercept 2500,000 1 2500,000 12,000 ,005 
Perlakuan ,000 3 ,000 ,000 1,000 
Error 2500,000 12 208,333   
Total 5000,000 16    
Corrected Total 2500,000 15    
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